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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jembatan merupakan bagian infrastruktur untuk menghubungkan suatu 

sistem jaringan jalan, harus berfungsi dengan baik karena apabila jembatan 

mengalami kerusakan akan sangat berpengaruh sekali terhadap sistem jaringan 

jalan. Jembatan merupakan struktur dimana penempatannya selalu diatas aliran 

sungai, jaringan rel kereta api, maupun lalu lintas jalan raya. Jika jembatan 

tersebut runtuh akan mengakibatkan permasalahan kelancaran lalu lintas 

transportasi darat maupun transportasi laut. Sebagai contoh apabila lebar jembatan 

tidak memenuhi lebar jalur yang diperlukan arus lalu lintas, maka lalulintas akan 

terhambat mempunyai biaya tertinggi per mil dari sistem transportasi, dan apabila 

jembatan mengalami keruntuhan, sistem transportasi akan lumpuh. Oleh karena 

pentingnya fungsi jembatan maka diperlukan evaluasi kelayakan terhadap kinerja 

jembatan dengan mempertimbangkan segala aspek dari keselamatan, keamanan, 

serta kenyamanan dalam penggunaan struktur jembatan. 

 Jembatan yang terletak di kabupaten OKU harus diperhatikan dikarenakan 

kondisi umur cukup tua yaitu pembuatan tahun 1980an yang melintasi ruas 

jalannya adalah sebagian petani dan kondisi jembatan yang diteliti harus 

diperhatikan bila perlu tiap bulan di cek sebagaimana ruas jalan kota Martapura - 

kota Baturaja adalah jalan inti dan tidak ada jalan alternatif lain. Jika jembatan 

yang ada di ruas jalan tersebut runtuh atau mengalami kerusakan parah sehingga 

pengguna jembatan tidak bisa melintasi, otomatis ruas jalan dari kota Martapura – 

kota Baturaja tidak bisa dilewati dan khususnya petani akan mengakibatkan 

kerugian. Sudah sepatutnya infrastruktur ini dipelihara dengan baik agar 

kinerjanya dapat ditingkatkan atau dipertahankan. Manajemen pemeliharaan yang 

baik sangat ditentukan oleh sistem penilaian kondisi jembatan yang akurat dan 

objektif. 

Maka dari itu, dalam  penyusunan tugas akhir ini yang akan melakukan 

kajian, tinjauan, dan analisis mengenai tingkat kerusakan jembatan serta 

memberikan usulan penanganan terhadap jembatan yang ditinjau. Jembatan 



memiliki tiap-tiap komponen yang ikut berkontribusi terhadap kinerja jembatan. 

Metode yang akan digunakan untuk menilai kondisi kerusakan jembatan pada 

penelitian ini adalah acuan dari Sistem Manajemen Jembatan (Bridge 

Management System/BMS) yang diadopsi dari negara Australia. Untuk 

mendapatkan nilai kondisi tiap-tiap komponen serta rekomendasi penanganan 

terhadap jembatan, maka perlu diketahui terlebih dahulu penilaian-penilaian 

terhadap jembatan pada acuan Bridge Management System (BMS). 

Penelitian terdahulu (Ferry Hariman, dkk) menganalisis dengan 

menggunakan metode yang dipakai yaitu metode Bridge Management System 

pada jembatan yang berada di D.I Yogyakarta, Darmasah yang mengevaluasi 5 

jembatan nasional provinsi NTB dengan menggunakan metode Bridge 

Management System. Maka dari itu penulis mengambil judul yang sama dengan 

menggunakan metode Bridge Management System. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian Penilaian Kondisi Jembatan Berdasarkan Analisis Tingkat Kerusakan 

Jembatan dengan Metode Bridge Management System (BMS) Studi Kasus Empat 

Jembatan Nasional Pada Ruas Jalan Dikabupaten OKU ini, adalah: 

1. Bagaimana kondisi jembatan dengan metode Bridge Management System 

(BMS) pada empat jembatan di wilayah kabupaten OKU? 

2. Bagaimana penanganan yang sesuai berdasarkan hasil penilaian Bridge 

Management System (BMS) pada jembatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian Penilaian Kondisi Jembatan Berdasarkan Analisis Tingkat Kerusakan 

Jembatan dengan Metode Bridge Management System (BMS) Studi Kasus Empat 

Jembatan Nasional Pada Ruas Jalan Dikabupaten OKU ini adalah: 

1. Menganalisis tingkat kerusakan bangunan atas jembatan berdasarkan 

penilaian standar Bridge Management System (BMS). 



2. Menentukan penanganan yang sesuai dengan penilaian hasil kondisi dengan 

metode Bridge Management System (BMS) berdasarkan penanganan yang 

direkomendasikan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian Penilaian Kondisi Jembatan Berdasarkan Analisa Tingkat 

Kerusakan Jembatan Dengan Metode Bridge Management System (BMS) Studi 

Kasus Empat Jembatan Nasional Pada Ruas Jalan Dikabupaten OKU ini terdapat 

beberapa batasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada jembatan diwilayah kabupaten OKU.  

2. Jumlah total jembatan yang dievaluasi adalah sebanyak empat jembatan, yaitu 

jembatan Air Kemelak, jembatan Air Sepancar, jembatan Air Tuha, jembatan 

Air Hijau. 

3. Penilaian kondisi kerusakan jembatan dilakukan dengan pengamatan visual 

dan dilakukan penanganan dengan metode Bridge Management System 

(BMS). 

4. Secara garis besar jembatan terbagi menjadi dua bagian, yaitu bangunan atas 

dan bangunan bawah. Diakibatkan banyaknya komponen pada jembatan, 

maka penelitian ini dibatasi pada bangunan atas jembatan saja. 

5. Rekomendasi penanganan terhadap empat jembatan dikabupaten OKU 

didapatkan dari hasil nilai kondisi pada jembatan tersebut. 

6. Penelitian ini memfokuskan pada penilaian kondisi jembatan berdasarkan 

 analisis tingkat kerusakan jembatan, sehingga rekomendasi penanganan yang 

diberikan hanya sebatas rekomendasi secara garis besarnya saja. 

7.  Rekomendasi penanganan yang diberikan tidak membahas detail 

perencanaannya ataupun teknik khusus dalam penanganan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terdiri dari lima 

bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

 

 



BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab pertama ini berisi uraian ringkas mengenai permasalahan yang 

melatar belakangi untuk dilakukan penelitian, mendefinisikan dengan jelas 

masalah dalam perumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, 

manfaat yang diperoleh dari penelitian, ruang lingkup yang menjadi 

batasan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab kedua ini berkaitan dengan refrensi dari beberapa penelitian 

terdahulu, penggunaan teori-teori yang berkaitan dalam mengelolah dan 

menganalisis data-data penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang 

telah dirumuskan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ketiga ini berisi penjelasan tentang bagaimana penelitinan  ini 

dilakukan, metode pengumpulan data primer maupun sekunder,        

menyusun kerangka pemikiran dan tahapan dalam melakukan penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Analisis dan pembahasan adalah menjelaskan hasil yang didapatkan 

sewaktu melakukan survei pada jembatan dan menganalisis kerusakan 

yang terjadi pada jembatan untuk mendapatkan nilai  kondisi dari suatu 

jembatan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil pengamatan yang 

dilakukan dilapangan dan memberikan saran kepada peneliti selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 


